150 ' Agro Ekonomi Vol. 25/No. 2 Desetiber 2014

ANALISIS PENDAPATAN NELAYAN BAGAN PERAHU DI KABUPATEN
KEPULAUAN SELAYAR

Income Analysis of Lift Nets Boat in District Sebuyar Istand

Masmulyadi®, Sei Widodo™

b Mayrister Manajemnen Agribisnis Universitas Gadjah Mada
*Fakohas Pertanian (niversimg Cradjsh Mada

ABSTRACT

Thix siudy tim to kiow level of income and business profit of Tt wets boat and the factors that affect the
icome of fisharman's boot [ift nats @ Seloyor Districe. the fypothesis is (1) fichermon’s baat Lt mein Iy bwewivesy
profitable, (2} extimated operating revenues af boat 1l nets fishermen affected by the frensity factor to sea Jiching
imensity, fandly dependent. age, educotion, bushiess expe lenarce, hauling and cougital

This research uses descriptive anafytical method. The sample wyed Bt this study is the fishermers who wye
flsting gear fisherman's light fishing boai of 30 who were simple vandom. The arterlyiiy wsed is farm manugement
cradvsis ored Fegression aralyly,

The results showed that the ficking effort by fishermen s using ehe boat [0 ove period fight fiiking grrost
financially bencficial tir the average fircome of Rp V817130 and rhe value of the RC rativ was 1,32, While the
factors infTueacing income i the inteasity of fivhing booty at sea Jishing nteasity, fmity dependent, aye, education
businesy expariguce, hauling and capirad,

Keywardy | fheome, Fiskerman’s, Boai LI Nets

INTISART

Fenclitian ini bermjnan untuk mengetahui tingker pendapatn dan keustungsn ussha sere fikiorfakto
yang merpengantu pendapatan nelayon bagan peratn i Kabupaten Selayar. Hipotesis yung diajukan adalah (1)
diduga usaha penangkapan menggunakan bagan perzhu mengunlungkan, {23 diduga pendapatan usaha nelavah
bagan peraha dipengaruhi olch faktor intensitas nelant, penzalaman usaha, umur, pendidilan, wrirgungan keluarga,
dat jumlah hasil tangkapan (nila: produksi),

Penelilion ini menggunakan metode deskriptif unulisiz. Sampel vang digueakan dalam penebitian ini ialzh
aclayan yang mengeunakan alat tanskap bagan peratm sejumlah 30 orang vang dipilik sceara acak sedsrhang,
Araliziz yang diginakn iakah analizis usehulani dan analizis regresi lincar,

Hazil penelitian menpnjulkkn Dahwa usaha penangkapan tkan oleh neiayon deagan menggunakan bagan
reral Jubin satu periode penangkapan secara finmsial menguntunakan dengaw niki pondapatan 1aia-cata sebosar
Kp. B.817.129 dan nilai revenue and cost ratio yaitn 1,22, Sudangkan faltor-faktor vape mempengaruhi pendapalan
usaha nelayan bagan porahu adalah inlensitas melaut. tangpungan keluarsa, omr, pendidikamn, pongalaman sy,
hasil tanpkapan Jin modal.

Kata kunei: Analisis Pandapatan, Melayan, Bagan Perahp

PENDAIICLUALN tersebut terdapat porairan amum (sungal, rawa,
Indonesia dikenal dengan negarn bahaci dan danau don wadul) seluas 54 juta ha atan 0.5 juta
kepulauan wrbesar df dunia. dengan luas perniran kind atau 27 % dari total wilayah daratan
laut sekitar 5.8 juta kmZ (73 % dari total wilayah ~ Jodonesia (Daburi, 2005),
hbuomesia) yang tecdivi dari (13 juta k2 peraizm tebagal megara  buhari dan  kepulavan,
laut writorial, 2,8 juta km2 peraican laul Indenesia memiliki potensi sumber daya perairan
nusantare dan 2.7 juta k2 jaut Fema Fkonemi wang melinpah, nulai dari ikan, odang, terembo
Fkslusit (ZOE). Sedemghan, fuas wilsyah daratan karang  dengan jenis vang  bermacan-macam.

Menpimt  Buskharaona  (2001)  poiensi lestari
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sumber daya perikanan laut Indonesia schesar
6.167.940 ton/tahun dengan porsi terbesar dart
Jems tkan pelagis keoil (52,54 %), jenis ikan
demersal (28,96 %) dan perilkanan pelagis besar
{1531 %0 komodit. Selain potensi  tersebut
masih tersimpan potensi perikanan yang bemilai
ckonomi tingg seperti kepiting, rumapol [aut dan
Tajengyn.

Menurut THasmani  (2007)  pernamfantyn
sumber daya fkan Jant baru mencapai sekitar 3.6
Jrta wm atan sekitar 5.8 % (ridak termasuk
perairan umum) dan sebapian besar pemarnfaatan
masih di sekitar pantai dan lepas pantai lunt
wilayah  Indonesiz  bagian  barat. Dengan
demikian, musih terbuka luas bagi usaha di sekror
perikanan teretama usaha penangkapan. Karena
usaha penanghkapan mempunyai kelebihan sEpErt]
cepat mesghasitkan dan menguntengkan secars
ekonomis. Perkiraan umum nilai ekonomi dar
potensi Sumiberdaya Perikanan laur seperti pada
tabel 1.

ini disebabkin mayoritas pendaduknya adalah
petani sul sistem (memenuhi kebutuban séndiri)
dan nelayan tradisiosal dengan skata usaha yang
terbutas.

Fenduduk Selayar mengganfungkan
hidopnya pada usaha budidaya dan penangkapan
perikanan. Budidaya perikasan menghasilkan
ramput  laut,  udang,  dan kan bandeng.
Sedangkan penangkapan banyvak menghasilkan
fkan pelangis besar; cucut, cakalang dan tonghol,
ikun pelagis kecil: kembung, layang. selar dan
tembang, ikan karang; baronang, suny, udangs
barong (lobster) dan kerspy yang memiliki nilai
ekonomis penting dan harga jual vnggi, Hasil
perilanan tersebut, tidak saja «f konsumsi dalam
neper] tetapi jugrs di ekspor keluar negeri.

Menuryt penelition Pusat bajian
Sumberdaya dan Wilayah Perikanan Universitas
Hasanuddin (2008) potensi ikan pelagis kecil
sebesar 12298 tonftahun. Pelagis besar scpert]
tkan  tongkal  sokiter 2751, jken  cucs

Tebel 1. Perkivaau Unium Nilai Ekonomi Potensi Sumberdaya Peribanan Laut.

- Pobersi Harga Trerkiraan Nilai
Komoditi Lestari "fi ) (u S_S_;‘fan} (G5S)
PERIKANAN LAUT:

Tura‘cekalang 780044 5,91 . Bugg 6.240.320.000
Udany 59272 0,75 14135 837.217.000
Demcrsal 1420080 1815 L4500 6.430.860.000
_Pelagis kool 2602800 1306 600 1.561.680.000
_Laimnya 77632 0,99 451) 34.934.400
Jumlal: 4948834 62,86 3.052 13, 105,011,400
BUDIDAY A LAUT: o

Rumput laut 482460 6,13 450 217.080.000
Ikan dan kerang-kerangan 46000 (h58 2000 230000000
. Mutiara i 3 U 401000,000  B200000.003
_Jumiah ) 528405 T 6,71 1473 567.080.000
Bioteknoiopi Kelawian o - - - 40,000, 000000
Total keseluryhan . - - 5E6TIO91.400

Surmber; Dah uri, {200%)

Kabupaten Selayar merupakan salal zatu
kabupaten dengan wilayah pesisir dan laut vang
luas dan potensi perikanan tanglap dan budidaya
vang bosar, Secar weografls, Kabupaten Selavar
meiniliki las dacreh 118828 km persegd,
dengan 123 pugnsan pufau atan 94,68% berupa
wilayah lamtan dan 3,23% wilayashnyva meripakan
daralan dengan  karakteristih  sosial  ekonom|
masyarakatnya yang masih tereokmg miskin. Hal

diperkirakan sebesar 1036.2 tow/tshun, cakalane
L35 06 um per tabun, cumi-comi 4878 ton dan
rata-rata potensi wdaig kerang adalake 13 ton
perkilometer porscpi.

Berbagai terscbul  dieliaploilas
denjzan berbagai alal wingkap baik dengan cara-
cara tradisiomal, maupun modern can bahkan
pada tingkal terenty menggomakan  caraecurs
testruktit seperti bom dan sejenisnva, Salah sal

poensi
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aktifitas penangkapan vang  dilakukan  oleh
nelayan Selgyar adalabh dengan menggunakam
bagan. Dalmn masyarakat pesisir dikenal doa
madel bagan, vaitu bagan tancap dan bagan
perabu. Bagan perabe  menggunakan  jaring
sebagal alat penangkap ikan dengen perahu
sehagei penyvangen.

Bagan pershu (haaf Jifi nefs) adalah salab
satu jomiy alet penangkapan than yany termasuk
dalam klasiftleasi jaring angleat (1ift net) dari fenis
bagan vang digunakan nelayvan uniok menangkap
ikan pelagis kecil (Subani dan barus 1989, Alat
tanghkap i pertama kalf diperenalkan olah
nelayan DBugls Makasar pada talnm [950an.
Baygan pershy mempunval bentuk febik ringan
dan sedechana, dapat menggnnalkan satu atau dua
perzho.

Konstruksi alat tangkep ini terdirl daei
bamby, jaring, tali temah, lampu don kapsl
{perahu) bermesin, Bagian jariog dact bagan ind
terbneat dari bahan warmg vang dibentsik menjadj
kantung. Bagian kantung terdiri dari lesnbaran-
lambaran waring yanz dirangkaikan atau dijshit
sedemikian rups sehingga  dapat membentuk
kantuneg  berbentuls  bwpur  sanglkar  vang
dilcarenakan adanya kerangla vang dibentuk oleh
bambu dan pipa besi (It PMEP, DK 2007),

Sefumnlah stodl mengeosl  pondapatan
pelayen  menggambarkan  entara lain yang
dilakukan oleh Flarghap {2003} dalam stdinga
terhiadap kemiskinan dan tingkat endapatan
neloyan di medan lelawan, hahwa faktor-faktm
vang mempengarubn pendapatan nelavan yaitu
madal  awal, jumlah  tangeungam kel
poendidikan, Jamanya jam awelaut dan  biava
Sementars  u Tawzia {20110
mencatat dakam studinva bahwa  lakloe yang
mempengaruhi pondapaian oclayan darl aspek
sogial ekonomi adolah mwodel. hasil tangkapan,
Junlah fenagn kerja stok dhan,  pemplunsn
medaul, wsia, kepamnilikan alat tanglap, dan harea
bahan bakar. Sedangkan umtuk aspek cuaca, yang
pembyptan nelavan secars
gigni ke hanya corab hujan.

Ciung  mengetehul bagaiinana  Gonghal
pendapatan dan faktor-faktor vang
mempengeruli pendupatan nctayan buayan perahu
di Kabupaten Jelavar, maka Jdipeclukan soatu
penelitinn vang mendalam mangenai sejavh mana

aperasional.

menpengaruhi

tinpkat  pendapatan dan hal-hal  yang
mempengatbhinya serta hagaimana implikasinyz
bagi keberdayaan masyarakat pesisir.
Berdazarkan latar belakang dan perumusan
mazalah yvang telah dijelaskan, maka penclitizn
bertujuan  writuk {1} mengetalu: pendapatan
nelavan bagan perahu di Kabupaten Kepulauan
Selayar {1} menghitung faktor-fakior yang
metnpengaruhi pendapatan nelayan bagan.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode dasar  yang digunakan  dalam
penclitian inl adalah rowlode deskeiplil analicy
yaitu suatuy metode yang meneliti suatu obyek
pads masa sekarang atau sekuranp-kuranpmva
jangka waktu wang masth terjangkau  dalam
inpatun  responden.  Penelitian ini dilakukan
Eabupaten Kepulauan Selayar, Sulawesi Selatan,
dengun alasan bahwa wilayah terschet adalab
merupakan basis pengembangan perikanan yong
penting di Koepulavan Sclayar, buitk  budidaya
mavpun perikanan tgkap,

Sampel dulam penelitian ini adalah netayean
vang mengotakan alat tangkap bagan peralu di
Kecamatan Bontolare Sampel di ambil secara
acak sederfiana sebanyak 30 orang  nelayan
pengguna  alat tanpgkap bagan di Kecamatan
Bontohary, Kabupaten Kepulasan Selayar. Hal
ini diperkual oleh wort Dalley vang menpatakan
balwa untek peeentuan yang mengewnakan
gnalizu slalistk ukuran cosponden paling rendah
mintmal adalab 30 orang ([lasan 20027,

Data yang dikompulkan datam penelitian
tordint daut data primer daa data sekonder. Data
primer enempakan  hasil  wawancara  pensliti
langsung dengan nclayan pengzuna alat angkap
bagazn wvang menjadl sampel dalam kajian ini
melalui alat bantu berupa datar pertanyain
denpgan (kwisioner) vang di suaun aleh penelit.
Data sekunder diperclel dait wstansi pemeriniah
yittte metalui pencatatan (eolfeciime dua), vailu
pongumpuian data vang swdah tersedia di laanror-
kantor atau instansi-instansi vang ade Kaitarrya
dempean penelilian ind seperli Dinas Kelaotan dun
Perikanan, BES, Bappeda, NGO pesisitkelaatan
dan lembags lain vang terkait, _
defmist  operasivnal — dalwn
penelitian ini adakah sehapui berihut: (1) produsss

Ade pun
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adslah jumlah hasit tangkapan vang diperoleh
nelsyan, vang divkue dalam saluan kilogram {kgh:
(2} biava eksplisil adalah sejumlah blava yang
dikeluarkan oleh  nelaysm  untuk  membiayai
pembedian bahun balar, membayar upah tenaga
kerja dvar, dan koosumsi, vang dickur deogan
satuan rupial; (3} Riaya implisit adalsh hiaya
ienapa lerja keluarga, biava wodal sendiri, dan
sebagainya, yang diskur dengan satuan Tupiai;
{4} pendapatan vsaha bagan adalah peperimasn
dikurangi  deogan  biaya yimg  bonar-benar
dikeluarkan (biava eksplisit), vang diwlur dongan
sanian pupial; (5 keuntungan usaha adalah total
penerimaan dikarangi dengan semua biaye bailk
cksplisit maepun Inplisit yang divkur dengan
satuim rupkaly; {0 variabel intensitas melaur islah
ntensitas melaut nelayan dalam sate periode
penangkapan yang divkur dalam sataan hari; (7)
variable umur yaitu wmer nelayan bagan perahu
yang  dmkur  dengan  tahum, (8} variabel
pendidikan  vaitu lamanya nelavan mengikuti
pendidikan formal di sekolah, (9 variabel modal
adalah besarnya keluaran yang dikorbankan olgh
nelayvan yang diulur dengan rupialy, {107 variabst
pengaiaman adalsh pengalaman nelayan bagan
dalem usaha perangkapan, yang diskur dalam
satuan tabwen; dan (L1} variahel tangguogan
keluarzga adalali jumlsh tenggungan kelnargs
nelayan yang diukur dalam saluzn jiwa,

Untuk  mengetahui  tingkat  pendapatan
nclayan bagan, maka akan dianalisis denpan
peidckatan analisis usabatand (Rahim, 2007).
Ada pui rurnusnya adalah sebagai beribut -

M =TR- TC

TR —Y . v

T =FC AV
Dimana:

I'd  — Pendapatan nelayan

TR = Total penarimaan (e mevenue)

TC = Total biava (foraf cose)

FC = biava fetap {fired cowr}

Y = blays variabtle (varivhie cosr)

Y = produksi vang diperoleh dalam saviu
asaha nelavan

Py =harca ¥

Sementara untuk memasiikan  kelayakan
usaha tersebul dilakukan Jdenpan menggunakan

RIC " ratio yaiin  porbandingan  anlara  iotal
penerimaan dengan (otel biaya dengan rumusan
sebapat berikut (Seokartawi, 1995):

a = R/C

R = Pyxy

¢ = FC+VC

a = Pex Y [{TFCHYD)
IXinang : '

g = R/Cratio

peneriman (Fevesie)

C = biaya (cos)

Py = harpa oot

Y = ompur

FC = biayawetap (fived cost)

YC = biaya'variable {variable cost)

-
1|

Kritcria keputusan:
B/ C= 1, usiha nelayan untung
R/ C < {, usaha nolayan rugi
B/ C =1, usahn nelavan impas (tidak
untongtidak ruin)

Sedagkan  untek  mengetabui  pengaruh
infensitas melaul, pengalaman usaha, bisva, dan
Jumlah basil tangkapan (produksi} vang diterina
terhadap pendapatan dan pecgelusran nelayan
diestitnasi dengan analisis vegrest. Pendspatan
nulayan bagan digunakan model regresi lincar
berganda sebaypai berilut:

¥ o= P [N FoXe + 3%+ P2l ~ BeXs +
BeXe + Bz — o

Dirmana :
¥ = Pendapatan
X = Itensilas melaut (jam)
Hz = Tanggungan keluarga {orang)
X = umuy {tahun)
Xy = pendidikin {tzhun)
M = pengalaman wiaha (taln}
X = hasil tangkapan fkg)
X5 = modal (Ep)
= = Birey
[3 — hymsunta

[5i, Bz Bz = Koclisien regresi
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HASIL DAN PEMBAHARAN

1. Analisiz Pendapatan Nelayan Bagan
Perahu

a. Biaya
Biaya pada vsaha peoangkapan bagan peralw
dalam penelitian ini dibagi menjadi biaya
investasi, btaya tetap dan bisya operasional
{variabel). Biayo investosi meliputi mesin,
kapal, jaring, dinamo dan  peralatan

Tabel 2. Investazi Usaha Tagan Perahu di Kabupaten Kepuealavan Selavar

penangkapan lainnya. Scdsnpkan biaya tetap
melippti pomelibaraan,  jzin usaha  dan
penvusutan.  Biaya operasional (variabel)
tnelipwti  bahan  bakar, lenaga  kerjz dan
konsumsi. Tabel 2 di bawah ini menyajikan
imodal awal usaha penanglapan dengan bapan
perahu. Dari tabel tersebut dapat dijelaskan
bahwa rata-rata modal awal atan investas)
penangkapan h&gan' petalu enkup besar yailn
Rp 37875000 Ilal v dipengaruhi oleh

-

[P

Niy Uraian Val __ Ilarga Jumlah
A.  Kaso dan Bodi Kapal
[, {Bodi) Kapal 10 ton l 200.000.000 20,000
2. Tiang Layar 2 175,000 350.000
3. PBastaog 10 75.000 T50.000
4. Tengka 10 20,000 200,000
3. Kancing Tengko 60 batang 2.500 150,000
6 Jangkar 2 100,000 200,01
7. DBalok-Baiok 4 kodi 450,000 1. 500, 0D
8 Kengkeng 2 butung 75000 150,000
9. Bambu Pularan ] 75.000 F5.000
10, Tali 1 paket ER IR 3.000.000
11, Kawat 80 kg 7000 360,000
JJd2, Cat2Wama 3 king 19.060 20.000
Jurnlah _ o 27285004
B. Mesin
l Mesin Induk JIt 28 PK 2 000, 000 2,200,000
2. Mesin JD 20 PR l 3,100,060 3,100,000
3. Diname 1 2,500,600 2.500.000
l.  Haling-Taling 2 150,000 300,000
5.  AsBaling-Saling 2 G, B0 1.200.000
Jumlah 16.300. 1M
C. Lampn =
I Palon markor 3 FERELLY 450.000
2 Balon sorot 500 Wat | 250).004) Z30.000
3. Kabel 2 rol 125 ) 250.000
4. Kap Lampu & 23.000 150.000
5. Pitting Lampu & 23.000 150,000
& Sikring 1 L) 200 [ 00,000
7. Tali Bel Diname 2 20000 a0000
Jumlah L 1,38, (Wi
. D.  _Jaring . _
1. Juring BO%m 8000 6,400,000
2, Tali 1 puket 000000 5000000
Jumlah 11.H{.GO0
. Lain-Labn
1. Keranjang ikan 5 200001 .00tk
2, Perglatan dupur 1 paket Hooog S00. Y
Jumluh o o R L.300.000
“Jumtah Reselururan (A% B £ CTDTE) 57,875,000

Swanber; Analisiz Data Primer [olah, 2010
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Tabel 3. Rata-Rals Biava Tetap dan Biava 0
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volume dan mesin pengperak yang digunakan.
Dari kemponen terschul, binya dengan poni
terbesar ialab untuk pengadasn bodi kapal
{perahu) yang metcapai Rp 200000000 dan
mesin penggerak kapal. Sedanyrkan kompoocn
alat tanghap berupa jaring juga relatil besar,
yailu Rp 6.400.000.

Biaya usaha penangkapan bapan yang benar-
bongr dikeluarkan  nelayen  dalam  operasi
penanpkapan terdi atas biaya tetap (fived
crisf) dan biaya operasional (operationa cose),
Binyu tetap yang dikeluarkan nelavan meliputi
perizinzn, perawatan bagan, dan penyusulan
sedanglkan biaya operasional yang dikeluarkan

Eeputauan Selavar

13.899.000  atau  mencapai  43,8%  Jari
keselurahan  binya  wvang  dikeluarkan.
Berikuinye  yaitu biaya bahen bakar yang
mencakup solar Rp 7.020.000 amu 222
persen dari 1otal binya, bensin 1.755.000 atau
5,6 persen dan ofi yaitu 196.000 alay 0.6
persen dart keseluruhan blayva. Sedanpkan
komponen ketiga yvang terbesar vaitu bizya o3
balok  untuk  keperluan  mempertehankan
kesvgaran ikan hasil iangkapan yaity REp
4. 320,000 atan 13,6 porsen. Disusul kemudian
olch ransum gaat melaut yuite 2,155 600 atan
6,8 persen dart keselurvhan biaya vang d
korbankan olch nelavan.

perasionat Usaha Penanghapan Dagan Perahu di

B Mo Kclhcrangall Jumlah (R PE-‘I"E;I:}][HHE
I, A Disva Tetap
1. [lerizinan 1561060 03
2, Perawalan 1 300 4.7
3. Penvusutan 675.861 22
2. B. Biaya Operasional
l. Soclar F.020,000 n2
Z. Densin 1.755.000) i
3. 0Ok 305,041 1,2
4, Kuonsumsi melay 2135000 6.8
5. Es balok d. 320,600 13,6
. £. Lpah 13,899,000 i 43,8
~ Tottal Biaya 31.879.861 _ 1

Analisis Data Primer Diolah, 2010

nelayan pada operasi penangkapan bagan
jalah bahan bakar (bermpa: solar, bensin dan
oli} rarisim, es batok dan upah enaga kerja
fbagi hasil).

Berdasarkan label 3 dapal di jelaskan bahwa
porsi lerbesar penpeluaran dilakekan wntuk
upaly anak bwak kapal (bagi hasil) yaite Rp

b. Penerimaan Usaha

Penerimaan wiaha penangkapan bagas perahu
eliputi penjoalan berbagai hasil wangkapan
ikon baik dalam bentuk ikan segar {basah)
atau ikan kering dap jenis crustase lainaya
Penjualan oleh nelaymt Biasanya dilukukan di
laut, pasar wmwm dan pasar (tempal

Tabel 4. Rata-rata pengrimaan kotor bagan perabu di Kep. Selsyar dalam saty periade penanpkapan

{15 trip)
No .. Keterangzan _ Produksi {kg_)_ Halii_a {Rp) Fererimaan (Rp}
Lo Cumi-Comi ) ik L J000 11368,000
2 tkan Texi _ 576 35,000 _ 20 160,000
3. lkgn Tembang  &53 2,500 1.395.000
4. than Kembung 27 000 _ 2,430,000
5. Ikan Layang 160 15.000 ) 5.400.000
6. Tkan kering ' 108 18.000 N 1.944.000
__I:‘:_.'_nerimaan__" - 41607000

Sumber ; Anulisis ata Mrimer [eolak, 2010
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pelelangan ikan), Tabel 4 menunjukkan raga-
ratd penenimaman wsahd penaongkapan denpan
bBagan porahu.

Dari tabel 4 di atas dapat diketahoi balwa
pencrirmaan terbesar diperoteh dari penjualan
tkan teri vaitu mencapai Kp 200160.000,
berikumya adalah penjualan cumi-cumi yaitu
Rp 10.368.00, dan ikan layany sebosar Rp
2430008, kembung Rp 24300000, ikan
kering mencapai 1.944.000 dan tkan tembang
1.393.000.

. Pendapatan Usaha

Pendapatan ialah penerimann {fofal revense)
usaha penanpghapan  bagan perahu setelah
dikurangi dengan biayn ekspliait (expdisi
ceryl}. Penerimaan merupakan perkalian autara
hasil tangkapan vang dibitung dengan saluan
kilogram denpgan harga juab produk sesuai
dengan  harga  vang berlaku  di pasac
Sedimphan keuntungan adalah selisih antara
total penerimaan (fodaf revenns) denzan total
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biava (fofof cost),

Duri tabel 5 dapat diketahui penerimaan usaha
dari penanpkapan bagan perale dalam satu
periode  penangkapan, yaiiu Rp 41.697.000
VRGLE dipcroleh dari penjualan ikan  hasil
tangkapan seperti ikan teri, cumi-cumi, ken
layang, kombunp, ikan kering dan  iken
lembanp.  Sedangkan dari biava  yaog
dikelnarkan umiuk usaha penangkapan, vaitu
Rp. 31.879.861 wvaoe wmeliput biaya telap
ftofad cost) dian haya vaviable (varizhie ooz
dengan demikian diperaleh pendapatan usaha,
yaitu Rp. 9817139 dalam satu pericde
penangkapan (18 trip).

Drart hasi] analisis tersebut diperaleh nilai RAC
ratic vaww 1,32, Dengan Nilal R/'C ratio =
1.32 ardi  hahwa  depgan
mengelvarkas modal Bp, 1.- akan marmnpu
menghasilkan pendapatan Bp. 1,32,- dard sing
dapat dilihat balwa usehe pendapatan nelasn
bagan  lavak karema pendapatan yang

memberi

Tahel 5. Rata-Rata Biaya, Pendapatan, dan B/C Ratio Usaha Penangkapan blerwruunakan Bapan Peraho
dzlam Sam Periode Penangkapan di Kabupaten Kepulaean Sclayar,

e | Violume Harza Panerhnaan
RO e 0 Rp) _____(Rp) fotal ey
[ PBonenrraan:
I Cumi-cumi {Lafige. 5p) 564 12000 10268000
2. lkan Ter (Stafepharus. sp) 576 35000 200 166 000
3. Tembang {Sardinetta gihbosd) 358 2.500 1,295,000
4. Kembung {Dacapteries punciarus) 270 9000 2.430.000
5. Lavang 360 13000 5.400.000
6. Kering, dif 1113 18000 1,944,000
Total M'anerimann 41.697.800
li  Biaya Usala Penangkanen
A, Biava Tetap
- Pemeliharaan 1 206,660 1. 206,665
- 1zin 1 1340001} 50,000
= Penvusilan 1 BTz b6 375 %A1
B. Bigye Variabel
- Solar 1080 &.500 T7.020.000
- Bensin 33 6.500 1.755.000
- Gl % 45 11} E IR ERICY
- Bansoin (Makanan, Rokok, dil) 2. 055,000
= Ex halok 54 B GO 4.320.000
.. - Upab/Rugi Hwsit® e 13.599.000
_Toral Bigys 31,879.561
UHE Pendapatan Usaha 9.817.13%
IV HKasio Pendapatan Biaya 1,32

Smuber: Anabizis Data Frimer Diclab, 20 L
* Jurnlzh Penerimaan dibagi bga
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diperolell masih lebib besar dari biaya yang
dikeluarkan oleh nelayan,

. Pola Dagi Hasil

Salah gty aspek penting dalam kelembagoan
masyarakat pesisir vaitn imnckanisme bagi hasil
dalam kegiatan usaha penanpgkapan kan.
Mekanizme tni digunakin oleh nelayan secara
lurun temurun. Dalam opcrasi pepnangkapan
ikan, nelaysn bagan di Kepulauar Selayar
terdivl doa pi'hak yaltu pemihk perahu yang
disebutl dengan {ponpgaha, bahasa lokal) dan
anak buah kapal yang disebut dengan {sahi;
bahasa  lokal).  Mengensi  mekaniseme
pembagian hasil tangkapan dilalaakan dengan
rembagl  hasil  mgkepan  kedalam  tipa
bagian. Saty bagian unluk pemilik kapal. satu
bagian untuk kapal yang dipakai beroperasi,
dan salu bagian lagi untuk anak bush kapal
{zahi).

Secara skemalls menpenal pembapian hasil
penengkapan  dijelaskan dulam  gambar |
berikut ini:

Hasil Kotor

¥

arak buab kapal. Semakin banyak anak bualt
kapal, semakin kecil bagi hadil vang dilerima
vleh anak bunk kapal.

- Haltor-Foktor Yang Mempeogaruhi

Pendapatan Nelayan Bagan Perahu

Analists [uktorfakbor yang mempengaruhi
ierhadap pendapatan  nelavan  dilakukan
denpan mengpunakan analisis regresi linear
berganda.  Taktor-faktor  yang  didugs
berpengarul pada pendapatan nelayan antara
lwin  intensitas melaut, pengalaman  usaha,
tanprunpan  Kelvarga dan jumlah  hesil
tangkapan

Sebelum  dilakokan  pengujisn  hipotesis
koefisicn rogresi, terlebib dahuiu peneujian
kemampuan dan ketelitian model represi yaog
digunakas.  Pengujian  mengenal  lepat
tidaknya penggunasn remesi darl analisis,
digunakan milai koeflsien determinasi (R%)
yaitn besaran  yang menunjukksn  sampai
sgjath mana variasi variabel yang lerikar
(dependent variabol) dijelaskan ulelh variabeol

Pawndlih {33,3%)

[ Fogral (33.3%) ]

Sethi (33,3%)

)
¥ ! v

|" Salif 7 ][ Kerfet 2 ][.‘j’ah:’j‘ }[ Mk 4 ]
_ )

Gantbar 1. Pola Pembagian Upak 1iasil Tanghkapan

Gambar T menunjukkaon  pala bari hasil
tanzhapan yang diprakiikkan oleh nclayan
bagan  di  Kepulauan Selayar.  Menurut
(Mulyadi, 2007:76) dalam Acheson ([081)
pola bagi hasil taspicapan dikembangkan cleh
felayan untuk meugurangi resiko. Pembagian
pendapatan dilakukan setelah hasil
produksitanghupan (kotor) tegjual laly di bagi
tiga. oa baglan vaitu untuk kapal, dan satu
bagian buar pemilik serta satu bagian lagi
untuk anak buuh Lopal. Sat bagian initah
yang kemudian i hagi terhadap sejumlah

bebas (independen variabai), disgyikan dakon
tabel & bBerikud ini.

Hissil analisis menunjukkan bahwa kesesoaian
mode| tiungsi pendapatan usaha nelayan bagan
digunakan koefisien determinasi (R’) sebesar
0,842 adinya sebesar 841%  wvanam  dasi
pendapatann  nsaha  nolayane  bagan  dapat
dijulaskan oleh intensitas melaut, pangalaman
usand, langgungman keluarga, modal Lerga,
Jurnlah hasil tangkapan, omur dan pendidikan.
Sedanghkan sisanya sebesar 16%% variasi dari
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atau tidak nvata pada tingkat kesalahan 10%,
denpan demikian dapat disimpulkan bahwa

pendapatan usahs nelsyan began dijelaskan
aleh faktor di luar meodel.

Tabet 6. Hasil Analisis Regresi Faktor-Faktor yang Mempengarubi Pendapatan Nelayan

No Variabel - Kocefisicn Regresi t-Hitung
l. Eonstanta -2,026E7 -1 BED
2 Intensitas melaut (X713 -1,085EG -3,093
3. Tanggungan keluarga (X2) -37.2084,643 ™ -1,305
4. Umur (X3) 3164251 0,784
5. Pendidikan {%4) -15430,893 226
6. Pengalaman usaha (X3} 44769,238 1,003
7. Hasil tangkapan (X6} 1.537" 1,545
8.  Modal (X7} ) 2.9687,512 3,398

3 =0,217

K’ =0,842

F-hit = 16,686

F-tabef 3% = 2,76

t-tabel 1% =2 485

ttabel 5% = 1,708

t-tabel 1004 = 1361

Keterangan -
A% = gienilikan pada tingkat kesalahan 3%
®  =signifikan pada tingkat kesalahan 10%
NS = ngn signifikan

Sumber: Analisis Data Primer Diolah, 2010

Untek  mengetghui

penparuh  variabe!
independsn secara  bersarna.sama  terhadap
varigbel  dependen  digunakan
Berdasarkan  data  pada  tabel 17 dapat

tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
intensitas metant dengan pendapatan nelavap,
i k. Nilal ft-hitong tanggungan  keluarga (X3
sobosar (-1,395) lohih kel dari - table

diketalvyi  babws  nilaf  F-hilung  seboesar
{16,686} lehih besar dari Ftabel 2,76 jadi
hipotesis  nol  ditolak, arlinys  variahbel
independen  intensitas melant, pengalaman
usaha, tagpgungan keluarga, modal kega,
jumlali hasil rangkapan, wmur dan pendidikan
secara  borsama-fama herpengaruly  oyats
terhadap  variabel dependent {pendapitun)
parda lingkat keyslahan 5%,

selagutnya uetuk  menpetwhei  pengaroh
wmasing-masing  variable  independen  socars
individual  dcrhadap  variabel  dependen
degnnakan wji-L. Bordasarkan clals
sebapaimann  tercantm  pada  tabal 17
diketahai bahwa falitor modal kegja, jwinkah
tasil Lmgkapan, pengalaman usaba dan wnur
ielayan borpengarnh nyata terhadap
pendapatas,

Dari hasil regresi diketahui bahwa nifai e
hitomg unlek variahbel inlensias melaut (X1}
sehasar (-3.003) lebih kecil dari t-tabel (1,3 161

{1,316} atau tidak nyata pade taraf kesalahan
10%, dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa  tidak  terdapat  pengaruh wvang
sipmifikun aniars anggungan keluarga
terhndap pendapaton usala,

MNilal t-hitung wmur (X3) sebesar {-0,730%
lzbjh kecit daci 1-tabel (1,316 atan Hdak nyaws
prada taraf kesalahan 10%. dengan demikian
dapar  disimpulkan  babwa  tidak  terdapat
pengaiuls  wvang  signifikan  anlara umur
wrhadap  pendapatan usaha,  Meskipun
demvikian, koefisiet regresi  memunjukkan
husif yany positit sebesar 3,164,251,

Milei t-hitung untub variabel pendidikan {X4)
sehesar (0,226} lebib kel dar t-tsble (1,3 146)
atan tidak nvala pads Laral koesababan 10%.
dimgan demikian dapat disimpuikan bahwa
lidak terdapat pengaruh vang sipmifikan antara
vartable  pendidikan  wrhadap  pendapatan
usiha pelayan bagan,
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Nikai t hitug variable pengataman usaba (X35)
sebegar (1,003} lebih kel dari t-table (1,316)
atay tidak signifikan, dengan demikian dapat
disimpulkan Dabwa faktor hasil pengalaman
vseha  tidak  berpengaruh  nyata terhadap
pencapatan usaha.

Nilai t-hitung untek varisbel hasil tangkapan
(X0} sebesar (1,545 lebih besar darl ttable
(1.316) atau nyata pls taraf kesalahan 10%,
dengan demikian dapat disimpulkan babwa
lerdapat  pengaruh  yang  sienifiken  antara
variable hasil tangkapan trhadap pendapatan
useha nelayan bagan. Koefisien regresi
menunjukkan hasil yang positif sebesar 1,537
hal vy berarli setiap kenaikan hasil tangkapan
1 kilogram akan meningkatkan pendapatan
sebesar Kp. 15337, hal im menunjuldan
hahwa komponen penting dalam pendapatan
nelayan yaity tercerinin dari besaran hasil
tangkapan.  Apabila  npelayan  mampy
meningkatkan  hasil  wngkapan  akan
berdampak pada peningkatan nilai dari usaha
penangkapan.

Nilail t-hilung variable medal (X7) ssbesar
3398 lebih besar dari ttabel 1,708 atau
signifikar. Dengan deenikian dapat
disimpalkaa balrwa bahwa terdapar pengaruh
¥ang  sipnifikan  antaca  variabel  modal
terleadap peridaputan nelayan bagan. Kocfisten
regresi menumjukkan hasil yang positf yait
259667,812 arinya setiap penminbahan micdal
saln rupiah akan  menatkkan  pendapatan
sebesar Rp 29687,

KESIMEPULAN

Berdasarkan hosil dan analisis data dalam
penelitian dengan jugdad analizis pendapatan usaka
MNMelavan  mengpunskun  bugan  peeabu o
Kabupaten Kepuloan Selavar, dapat
disimpulkat sebapai berikut:

1. Usaha penangkapan ikan cleh nelavan dengn
mengyunakan  bagan  peraho dalam  saw
pericde {trip) penangkapan secara finansial
menguntunghun dengan nilai pendapatan Rp,
B.817.13% dengzan nilad RO ratio 132

- Faktor-faltar ¥ang mempengarubi pendaparae
usaha nelavan hagang persho adalah intensitas

b2

melaut, pengalaman usabe, pendidikan, o,

tangeungan keluarma, modal kega dan jumlah
hasil tangkapan {nilai produlksi).
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